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Banking is one of the links in a country's financial system. Banking plays role 
in advancing the economy. Almost all sectors related to various financial activities 
require bank services. The bank has a function as intermediary institutions, which is to 
collect funds and distribute them back to the community, which aims to gain profit. 
This study aims to analyze the determinant of banking profitability, which is 
influenced by internal factors and external factors. This study focus on the impact of 
internal factors (CAR, NPL, and LDR) and external factors (BI rate and money supply) 
on bank profitability which is proxied by Return on Assets (ROA). The sample used 
bank category BUKU 4, with period from 2008 to 2017. The method used in this study 
is Fixed Effect Method (FEM). 
The empirical result shows that internal factors (NPL and LDR) have a 
significant effect on ROA, while CAR had no significant effect on ROA. External 
factors, BI rate and money supply also have a significant effect on ROA. 






Perbankan berperan dalam memajukan perekonomian. Hampir semua sektor 
yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan membutuhkan jasa bank. Bank 
memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi, yaitu mengumpulkan dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan/profit. Profitabilitas bank dalam penelitian ini dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal bank 
(CAR, NPL, dan LDR) dan faktor eksternal (BI rate dan pertumbuhan uang beredar) 
terhadap profitabilitas bank yang diproksikan oleh Return on Asset (ROA). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Method (FEM). Sampel yang 
digunakan adalah bank kategori BUKU 4, dengan periode penelitian tahun 2008 hingga 
2017.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal (NPL dan LDR) 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Faktor eksternal, BI rate dan pertumbuhan uang beredar juga 
berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi utama 
untuk menghimpun dana dari masyarakat dan memobilisasi dana tersebut dengan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk aktivitas pemanfaatan dana 
atau investasi. Fungsi tersebut disebut financial intermediacy atau fungsi intermediasi 
yang tercantum dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998. 
Menurut Hardiyanti (2012) fungsi tersebut dapat dikatakan sebagai nafas bagi 
perkembangan perekonomian. Keberadaan bank sangat penting bagi perekonomian 
suatu negara karena bank berfungsi memperlancar lalu lintas keuangan yang berperan 
dalam mobilitas pertumbuhan ekonomi suatu negara dan merupakan bagian dari sistem 
moneter yang memiliki kedudukan strategis sebagai penunjang pembangunan 
ekonomi. 
Bank memainkan peran penting dalam membawa stabilitas dan pengembangan 
ekonomi melalui kontribusinya dalam mobilisasi sumber daya keuangan yang tepat di 
seluruh perekonomian (Husain & Abdullah, 2008). Intermediasi bank yang efisien 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan, tetapi kepailitan 
menyebabkan krisis ekonomi. Ketika tahun 2008 terjadi krisis keuangan secara global 
dan krisis tersebut berdampak pada perekonomian Indonesia, salah satunya jalur 





mampu menjaga keseimbangan di sektor dunia usaha dan mengurangi kerentanan di 
pasar keuangan dengan tetap menjaga stabilitas makroekonomi jangka panjang (Bank 
Indonesia, 2008). 
Di tengah berbagai gejolak tersebut, kondisi perbankan Indonesia secara 
fundamental masih dapat terjaga. Indikator-indikator utama perbankan menunjukkan 
ketahanan yang tetap baik, seperti tercermin berbagai indikator utama perbankan 
seperti CAR dan NPL yang tercatat pada Desember 2008 masing – masing 16,76% dan 
3,20% serta ROA relatif aman meski mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 
menjadi 2,33%. Sementara itu, kondisi likuiditas perbankan yang sempat mengalami 
keketatan, sudah mulai longgar kembali. Kemudian, perbankan mulai berhati-hati 
dalam menyalurkan kredit seiring dengan meningkatnya risiko ke depan sebagai 
dampak dari melemahnya perekonomian di sektor riil (Tinjauan Kebijakan Moneter, 
2008). Meskipun begitu, masih terdapat beberapa sumber instabilitas yang harus terus 
diwaspadai, antara lain masih berakhirnya krisis ekonomi global, rendahnya 
penyaluran kredit dan meningkatnya capital inflows berjangka waktu pendek. 
Sehingga, perlu upaya dalam memperkuat menangani risiko agar stabilitas sistem 
keuangan tetap terjaga dengan prospek yang positif. Sistem keuangan yang stabil 
adalah sistem keuangan yang kuat dan tahan terhadap berbagai gangguan ekonomi 
sehingga tetap mampu melakukan fungsi intermediasi, melaksanakan pembayaran dan 
menyebar risiko secara baik (Bank Indonesia, 2010).  
Oleh karena itu, kebijakan moneter yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia 





Melalui hal tersebut terlihat dinamika pasar keuangan akan sangat ditentukan oleh 
respon industri perbankan, serta stimulus kebijakan yang diberikan oleh Bank 
Indonesia terhadap industri perbankan dalam melaksanakan kegiatan usaha mereka 
sebagai agent of development. Kebijakan ini berorientasi kepada efektifitas industri 
perbankan dalam menggerakan sektor riil, namun di sisi lain usaha perbankan juga 
bersaing dalam pelaksanaan pelayanan dengan orientasi untuk mendapatkan laba atas 
usaha tersebut (Gede, 2013). 
Suku bunga bank dapat menjadi biaya yang harus dibayarkan kepada bank 
sentral, tetapi di sisi lain bisa juga sebagai pendapatan yang diterima oleh bank karena 
pemberian kredit. Perbedaan antara suku bunga kredit dan tingkat bunga simpanan 
disebut interest spread, nilainya akan negatif jika tingkat simpanan lebih besar 
daripada tingkat kredit, dan sebaliknya. Perbedaan suku bunga ini menjadi keuntungan 
terbesar bagi bank konvensional, tingkat pemeliharaan yang baik dari manajemen bank 
adalah salah satu kunci keberhasilan bank dalam memperoleh profitabilitas dan 
selanjutnya akan mempengaruhi kinerja bank, bank dengan kinerja yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dari masyarakat ke bank itu sendiri dan 
itu akan membuat sistem menjadi lebih baik secara keseluruhan. Di sisi lain kinerja 
bank dapat juga sebagai standar kesehatan bank. 
Profitabilitas adalah salah satu indikator berharga dari tingkat kesehatan bank 
umum, ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return in Asset (ROA), yang 
merupakan salah satu proksi untuk melihat kinerja keuangan suatu bank. Menurut Surat 





sebelum pajak dengan rata – rata total asset. Semakin besar ROA menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan bank semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin 
besar. Jika pihak bank dapat menjaga kinerjanya dengan baik, terutama tingkat 
profitabilitasnya yang tinggi kemungkinan jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun juga meningkat (Utomo, 2010). 
Profitabilitas memiliki peranan bagi keberlangsungan perbankan. Penelitian ini 
melihat faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas perbankan dimana 
bank yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah bank yang termasuk kategori 
BUKU 4, yaitu BRI, Bank Mandiri, BCA, BNI, dan Bank CIMB. Hal ini dikarenakan 
BUKU 4 merupakan kategori bank yang memiliki modal inti paling besar yaitu, di atas 
Rp30 triliun.  
Tabel 1. 1 
Modal Inti dan ROA BUKU 4 per Desember 2017 
Bank Modal Inti (Rp Triliun) ROA 
BRI 154,67 3,69 
Bank Mandiri 145,62 2,72 
BCA 122,70 3,90 
BNI 89,80 2,70 
Bank CIMB 35,53 1,70 
Sumber: Indonesia Stock Exchange, April 2018 
Pada tabel 1.1 menunjukkan modal inti masing – masing bank kategori BUKU 4 per 
Desember 2017. BRI dengan modal inti terbesar, yaitu Rp 154,67 triliun dan ROA 
sebesar 3,69%, kemudian bank Mandiri dengan modal inti sebesar Rp 145,62 triliun 
dengan ROA sebesar 2,72% yang masing – masing merupakan bank BUMN dan BNI 





Kemudian untuk bank BUMS, terdapat BCA diposisi ketiga dengan modal sebesar Rp 
122,70 triliun dengan ROA 3,90% dan bank CIMB yang baru masuk dalam kategori 
ini dengan modal inti sebesar Rp  35,53 triliun dengan ROA 1,70%. Hal ini 
menunjukkan dengan modal yang kuat, bank dengna kategori BUKU 4 dapat 
memberikan pilihan yang beragam sehingga kegiatan perencanaan keuangan dapat 
terlaksana dengan lebih baik. Selain itu, semakin luas cakupan usahanya, bank tersebut 
juga berpotensi meningkatkan keutungannya. 
Tabel 1. 2 
Perkembangan ROA BUKU 4 Tahun 2008 – 2017 
TAHUN BRI Bank Mandiri BCA BNI Bank CIMB 
2008 4,18 2,50 3,40 1,10 1,10 
2009 3,73 3,00 3,40 1,70 2,10 
2010 4,64 3,40 3,50 2,50 2,75 
2011 4,93 3,40 3,80 2,90 2,85 
2012 5,15 3,90 3,60 2,90 3,18 
2013 5,03 3,66 3,80 3,40 2,76 
2014 4,73 3,57 3,90 3,50 1,33 
2015 4,19 3,15 3,80 2,60 0,47 
2016 3,84 1,95 4,00 2,70 1,09 
2017 3,69 2,72 3,90 2,70 1,70 
Sumber: Indonesia Stock Exchange, April 2018 
Pada tabel 1.2 menunjukkan perkembangan ROA BUKU 4 tahun 2008 hingga 
2017. Selama 10 tahun terakhir BRI selalu memiliki ROA tertinggi. Sedangkan Bank 
CIMB memiliki ROA terendah selama 5 tahun terakhir. ROA tertinggi pada tahun 2012 
sebesar 5,15% adalah BRI dan terendah sebesar 0,47% adalah Bank CIMB. 





penurunan pada tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan ROA terus 
mnegalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
Tabel 1. 3 
Perkembangan ROA, CAR, NPL, dan LDR Rata-rata BUKU 4 
Tahun 2008 - 2017 
Tahun ROA Rata - rata CAR Rata - rata NPL Rata - rata LDR Rata - rata 
2008 2,46 14,76 3,10 72,95 
2009 2,79 14,38 2,96 72,84 
2010 3,36 14,55 2,53 71,24 
2011 3,58 14,68 2,25 75,36 
2012 3,75 15,66 1,83 79,73 
2013 3,73 15,62 1,60 85,34 
2014 3,41 16,72 1,97 85,55 
2015 2,84 18,73 2,29 88,16 
2016 2,72 20,71 2,84 87,90 
2017 2,94 20,96 2,62 87,07 
Sumber: Indonesia Stock Exchange, April 2018 
Kinerja bank yang umumnya mempengaruhi ROA menurut Hardiyanti (2012) 
adalah Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Dengan perkembangan kinerja bank yang semakin baik, tentu 
akan berdampak pada profitabilitas perbankan itu sendiri. Menurut Setiawan (2009) 
ROA penting bagi bank karena Bank Indonesia mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat. Pada tabel 1.3 menunjukkan data perkembangan perbankan BUKU 4 
dalam kurun waktu 2008 hingga 2017, terlihat bahwa CAR dan LDR terus mengalami 
peeningkatan dari tahun ke tahun meskipun LDR mengalami penurunan pada tahun 





ROA tertinggi yaitu 3,75% pada tahun 2012 dan terendah sebesar 2,46% pada tahun 
2008. NPL tertinggi sebesar 3,10% pada tahun 2008 dan NPL terendah 1,60% pada 
tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan selama 10 tahun terakhir 
ini dalam kondisi baik. 
Hariemufti, dkk (2016) dalam penelitiaannya menyatakan bahwa, NPL, LDR, 
dan CAR berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ROA. CAR berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap ROA sedangkan, secara parsial hanya NPL yang 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA, kemudian LDR dan CAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Eng (2013) dalam penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial LDR sama dengan NPL memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Selain itu, BOPO dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. 
Selain kinerja bank itu sendiri, dalam pelaksanaan operasionalnya, bank tidak 
terlepas dari pengaruh kondisi eksternal, salah satunya kebijakan moneter. Kebijakan 
moneter dalam mempengaruhi perbankan melalui suku bunga kebijakan yaitu BI rate. 
Perubahan BI rate akan mempengaruhi suku bunga deposito dan suku bunga kredit 
bank yang nantinya akan berdampak pada laba bank. Penurunan BI rate akan 
menurunkan suku bunga kredit yang kemudian menurunkan suku bunga deposito juga. 
Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga deposito 
(Kasmir, 2011). Baik bunga deposito maupun bunga kredit merupakan komponen 






Gambar 1. 1 
Perkembangan ROA dan BI rate Tahun 2008 – 2017 
 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, April 2018, diolah. 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa BI rate melalui suku bunga deposito dan suku 
bunga kredit dapat mempengaruhi pertumbuhan ROA. Grafik menunjukkan bahwa 
ketika BI rate mengalami penurunan akan meningkatkan ROA, begitupun sebaliknya. 
Pada tahun 2009 BI rate mengalami penurunan yang signifikan menjadi 6,50% dari 
9,25% di tahun 2008 yang meningkatkan ROA di tahun tersebut. Kemudian, hingga 
tahun 2011 tingkat BI rate konstan di 6,50%, namun ROA masih terus mengalami 
kenaikan hingga tahun 2012, dimana pada tahun tersebut Bi rate mengalami penurun 
yang cukup besar yaitu 75 bps. Di tahun 2013 sampai 2015 BI rate naik yang 
menyebabkan ROA turun, meski di tahun 2014 BI rate sempat naik 25 bps dari tahun 
sebelumnya, namun ROA tetap mengalami penurunan. Pada tahun 2016 sampai 2017, 





















tersebut. Menurut Amaliawiati & Winarso (2013) penetapan BI rate yang dilakukan 
oleh Bank Indonesia akan direspon oleh perbankan dari tingkat bunga deposito dan 
tingkat bunga pinjaman. Perubahan suku bunga yang dilakukan oleh manajemen bank 
akan mempengaruhi pendapatan dan biaya bunga sehingga akan mempengaruhi laba 
bersih bagi bank konvensional. 
Akomolafe, et al (2015) dalam penelitiannya menggunakan suku bunga dan 
uang beredar sebagai proksi yang mewakili kebijakan moneter dalam mempengaruhi 
profitabilitas bank. Hasilnya kebijakan moneter yang di proksikan oleh suku bunga dan 
uang beredar memiliki hubungan positif terhadap variabel dependennya yaitu profit 
sebelum tax. Dari Gambar 1.2 menunjukkan pertumbuhan M2 dari tahun 2008 – 2017, 
pertumbuhannya mulai menurun mulai tahun 2011 hingga 2015. Hal tersebut juga 
diikuti oleh kenaikan ROA. Meskipun, pada tahun 2012 dan 2013 ketika pertumbuhan 
M2 mengalami penurunan, ROA yang seharusnya berbanding lurus mengalami 
peningkatan. BI memiliki kemampuan untuk meningkatkan atau menurunkan jumlah 
uang melalui penjualan atau pembelian obligasi. Kegiatan ini akan mempengaruhi 
profitabilitas dalam industri perbankan dengan mendistribusikan jumlah uang yang 
tersedia bagi bank untuk meminjamkan kepada perusahaan dan masyarakat 
perorangan. Persediaan uang yang berkurang berarti lebih sedikit uang untuk 
dipinjamkan, yang berarti menurunkan profitabiltas bank. Peningkatan jumlah uang 






Gambar 1. 2 
Perkembangan ROA dan Pertumbuhan M2 Tahun 2008 – 2017 
 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, April 2018, diolah. 
Dampak faktor makroekonomi yang diukur dengan menggunakan rasio 
pertumbuhan M2 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah uang beredar (GM2) 
memiliki pengaruh pada pengembalian aset (ROA). Semakin tinggi pertumbuhan 
jumlah uang beredar (GM2) maka, bank akan memiliki lebih banyak uang untuk 
dipinjamkan. Jadi, hal tersebut akan berdampak pada profitabilitas yang lebih tinggi 
(Al-Qudah & Jaradat, 2013). Hal ini didukung oleh penelitian dari Swandayani & 
Kusumaningtias (2012) yang menunjukkan, bahwa setiap kenaikan jumlah uang 
beredar akan mengakibatkan kenaikan ROA, dan sebaliknya setiap penurunan jumlah 
uang beredar akan menurunkan ROA. 
Kutsienyo (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa jumlah uang beredar 
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Dampak dari uang beredar pada profitabilitas bank itu tergantung pada apakah industri 
terkonsentrasi (positif) atau kompetitif (negatif). Kemudian, Sunday (2017) 
menemukan bahwa hubungan antara uang beredar dengan profitabilitas bank tidak 
signifikan dan negatif. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter secara 
langsung mempengaruhi kinerja bank. Solomon (2012) menyatakan untuk 
menghasilkan laba, misalnya, bank komersial menginvestasikan simpanan nasabah 
dalam berbagai investasi jangka pendek dan jangka panjang namun, inti dari simpanan 
tersebut digunakan untuk pinjaman. Oleh karena itu, semakin banyak pinjaman dan 
uang yang mereka salurkan kepada para peminjam, semakin banyak keuntungan yang 
mereka hasilkan. 
Pentingnya peran bank sebagai lembaga intermediasi keuangan yang 
menghubungkan kelompok surplus dengan kelompok defisit sehingga produksi tidak 
berhenti dan kegiatan ekonomi lainnya dapat dibiayai. Mishkin (2013) mengatakan 
bahwa keuangan tidak langsung, yang mencakup bank dan melibatkan kegiatan 
perantara keuangan, berkali-kali lebih penting daripada keuangan langsung, di mana 
bisnis mengumpulkan dana langsung dari pemberi pinjaman di pasar keuangan, menuju 
pertumbuhan ekonomi. Kemampuan bank untuk memberikan pinjaman dan 
pembiayaan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi juga tergantung pada 
kemampuan mereka untuk menghasilkan laba yang tingkatnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor spesifik dan lingkungan bank. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di 
atas dan dengan adanya fenomena gap dan research gap tersebut penulis terdorong 





berpengaruh terhadap pertumbuhan ROA. Dengan judul penelitian:”Determinan 
Profitabilitas Bank Umum Konvensional di Indonesia (Kasus: Bank Kategori BUKU 
4)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Fungsi intermediasi dari sektor perbankan mensyaratkan kebutuhan untuk 
memenuhi tujuan akhir dari perbankan itu sendiri. Seperti private sector atau 
perusahaan swasta lainnya, bank memeiliki tujuan pribadi yaitu, profitabilitas, 
likuiditas, dan solvabilitas. Profitabilitas lebih penting bagi perantara keuangan, seperti 
bank karena merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan dan meningkatkan 
kepercayaan bank (Ekpung, 2015). Karena, perbankan sendiri merupakan lembaga 
keuangan yang memiliki fungsi sebagai financial intermediary atau perantara yang 
menghubungkan pihak surplus dana (Lender-Savers) dan pihak defisit dana (Borrower-
Spender). Selain itu, perbankan merupakan lembaga keuangan yang mencari laba 
dalam usahanya. Bank kategori BUKU 4 dengan modal inti yang dimiliki lebih dari Rp 
30 triliun, dengan modal yang kuat dapat memberikan pilihan yang beragam sehingga 
kegiatan perencanaan keuangan dapat terlaksana dengan lebih baik. Selain itu, semakin 
luas cakupan usahanya, bank tersebut juga berpotensi meningkatkan keutungannya. 
Penelitian ini akan memfokuskan pengaruh faktor internal yang diproksi oleh 
CAR, NPL, dan LDR dan faktor eksternal yang diproksi oleh suku bunga BI dan 
pertumbuhan jumlah uang beredar (GM2) terhadap profitabilitas bank di Indonesia. 





ditunjukkan oleh tabel 1.3 serta research gap. Maka, dilakukan penelitian terhadap 
pertumbuhan ROA pada perbankan, karena ROA lebih memfokuskan pada 
kemampuan perbankan untuk memperoleh profit (Hayati & Musdholifah, 2014).  
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh CAR, NPL, dan LDR terhadap ROA perbankan? 
2. Bagaimana pengaruh suku bunga (BI Rate) dan pertumbuhan uang beredar 
(GM2) terhadap ROA perbankan? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berkut: 
1. Menganalisis pengaruh antara CAR, NPL, dan LDR terhadap ROA 
perbankan. 
2. Menganalisis pengaruh antara suku bunga BI (BI rate) dan pertumbuhan 
uang beredar (GM2) terhadap ROA perbankan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 
1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan pengaruh kebijakan moneter terhadap peningkatan kinerja dan laba 





2. Para pengambil keputusan (decision maker) mengenai pertimbangan 
kebijakan moneter seperti apa yang sesuai dengan kondisi perbankan yang 
ada di Indonesia.  
3. Memberikan bahan referensi bagi penelitian dampak kebijakan moneter 
terhadap pertumbuhan ROA serta faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
perbankan di Indonesia. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah yang 
merupakan landasan pemikiran secara garis besar, baik secara teoritis 
dan atau fakta serta pengamatan yang menggambarkan permasalahan 
penelitian. Rumusan masalah merupakan pernyataan tentang keadaan, 
fenomena dan atau konsep yang memerlukan jawaban melalui suatu 
penelitian. Tujuan penelitian mengungkapkan hasil yang ingin dicapai 
melalui proses penelitian dan kegunaan penelitian bagi khasanah ilmu 
pengetahuan. Serta sistematika penulisan mencangkup uraian ringkasan 







BAB II :  TELAAH PUSTAKA 
Merupakan telaah pustaka, berisi tentang telaah mengenai definisi 
perbankan, profitabilitas perbankan dan kinerja perbankan, serta 
kebijakan moneter. Serta penelitian terdahulu mengenai kebijakan 
moneter dan kinerja perbankan. 
BAB III :   METODE PENELITIAN 
Merupakan metode penelitian, berisi tentang definisi operasional 
variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis data yang digunakan untuk memberikan jawaban atas 
permasalahan yang ada. 
BAB IV :   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Merupakan hasil dan pembahasan, berisi tentang deskripsi objek 
penelitian, analisis data yang menjelaskan estimasi serta pembahasan 
yang menerangkan intrepretasi dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V :  PENUTUP 
Merupakan penutup, berisi simpulan hasil analisis data dan 
pembahasan, dalam bagian ini juga berisi keterbatasan dan saran-saran 
yang direkomendasikan kepada pihak–pihak tertentu yang berkaitan 
dengan tema penelitian ini.
